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Abstrak
 

Kearifan tradisional masyarakat desa Tenganan di permukiman yang melestarikan lingkungan hidup, baik

lingkungan alam, lingkungan sosial dan lingkungan buatannya merupakan dambaan bagi setiap warga untuk

mendapatkan kehidupan yang lebih baik bagi diri dan keluarganya. Permukiman desa Tenganan adalah

salah satu kawasan permukiman tua di Bali, terletak di Kecamatan Manggis, Karangasem, Bali. Dibangun

sebelum masuknya Majapahit ke Bali, dikenal dengan sebutan desa Bali Aga atau Bali Mula, sedangkan

desa-desa di Bali lainnya dibangun setelah pengaruh Majapahit berkembang, dan disebut sebagai Bali

Dataran, dimana desadesa di Bali Dataran ini merupakan mayoritas kawasan permukiman di Bali sekarang

ini.

Sebagai kawasan permukiman, desa Tenganan ini memiliki ciri khas yang tidak ditemui di desa Bali yang

lain, yaitu:<br>1. Masyarakat desa ini memeluk agama Hindu aliran Indra, dengan tradisi berbeda

dibandingkan masyarakat Bali pada umumnya.<br>2. Desa ini memiliki awig awig (peraturan adat) desa

Tenganan, yang mengupayakan pelestarian lingkungan hidup.<br>3. Masyarakat desa ini memiliki keahlian

merajut kain dengan teknik dobel ikat, salah satu dari dua desa di dunia yang memiliki keahlian ini, yang

dipergunakan untuk keperluan upacara, namun sekarang dalam jumlah terbatas sudah mulai diproduksi

untuk konsumsi wisatawan.

Dengan demikian, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana masyarakat desa

Tenganan mengupayakan pelestarian fungsi lingkungan hidup melalui adat dan budaya setempat. Sedangkan

manfaat penelitian dapat memberikan masukan pada pengelolaan pariwisata di Bali yang mengembangkan

potensi wisata pedesaan, dan dapat mengembangkan pemikiran tentang "etika lingkungan" masyarakat desa

Tenganan yang didasarkan pada norma budaya yang ada.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai tradisi masyarakat desa

Tenganan yang melestarikan fungsi lingkungan hidup masih berjalan hingga saat ini, dan bagaimana

persepsi masyarakat desa ini terhadap kegiatan wisata dan teknologi.

Penelitian dilakukan dengan metoda deskriptif, tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat

deskripsi, gambaran secara sistematis, nyata dan akurat, dan mempelajari masalah masalah yang ada di

masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam situasi tertentu di masyarakat, termasuk yang harus diamati

adalah hubungan, pandangan, kegiatan kegiatan, sikap sikap, serta proses yang sedang berlangsung dan

pengaruh dari suatu fenomena (Nazir, 1988: 63-65).

Sampel diambil dan ketiga Banjar Desa yang berpenduduk 605 orang dalam 233 KK, diambil jumlah

responden sekitar 10% dari jumlah KK, yaitu sebanyak 26 KK. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara

purposive sampling, mengingat ketiga banjar merupakan masyarakat desa yang homogen. Pengumpulan

data dilakukan dengan melakukan wawancara terstruktur, wawancara mendalam, pengambilan foto dan data

data primer serta studi literatur. Data data setelah dikelompokkan dianalisa secara deskriptip.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan hasil sebagai berikut :<br>1. Awig awig desa Tenganan
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Pagringsingan yang ditulis kembali tahun 1925 teryata hanya mengatur upaya pelestarian lingkungan alam

dan lingkungan sosial, sedangkan upaya pelestarian lingkungan buatan tidak tersentuh oleh awig . awig

tersebut. Untuk mengatasi kesenjangan ini, masyarakat desa ini membuat peraturan khusus tentang tata cara

perluasan atau perbaikan rumah pada tahun 1987, namun tampaknya tidak sepenuhnya berhasil, karena

beberapa perubahan fisik tetap dilakukan warga desa.<br>2. Persepsi masyarakat desa ini terhadap unsur

unsur pembaharuan dibidang pendidikan, kesehatan, pariwisata dan teknologi ternyata ditanggapi positif,

meskipun disadari bahwa ekses negatip yang muncul akibat kedatangan wisatawan tetap ada.<br>3. Unsur

pendidikan ternyata menjadi unsur pokok yang merubah pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat

terhadap nilai-nilai tradisi yang melestarikan lingkungan hidup.

......

The Traditional Discretion and Sustainable Environment (The Case Study at Tenganan Pagringsingan

Villages, Karangasem, Bali)The traditional discretion at the habitat which is conserve living environment,

weather nature environment, social environment and human made environment is every people deire for

getting a better life for him and his family. The traditional villages of Tenganan, is one of oldest habitat area

in Bali, they are at Manggis Distract, Karangasem, Bali. Tenganan it was built before the Majapahit people

come to Bali which is called as Bali Aga village or Bali Mula, but the other villages in Bali was built after

the Majapahit influence have been grown, and called as Bali Dataran, where the Bali Dataran villages is the

majority of the habitat area in Bali nowdays.

As the Tenganan villages has a specific caracteristic which is can't found in other village in Bali, that is

:<br>1. The people in this village embraces the Indra Hindus religion, different with the Bali society.<br>2.

This village have awig awig (the traditional rules), which is trying to conserve environment.<br>3. They

have skill todo a textile with a double bundle technique, which one out of two village in the world has this

skill, used for the ceremonial. Nowdays, in limited addition have been produce for tourist consumption.

Indeed the goal of this studies is to know how the people of Tenganan Pagringsingan village conserving the

living environment function through its culture and tradition. On the other hand, the using of this study has

made an input to Bali tourism center, which is to open tourist potention in the village, and also to expend the

mind about "environment ethics" of Tenganan Pagringsingan villagers, which is based on cultural ethics.

The problem of this study is how the traditional discretion of Tenganan people to sustained on living

environment function still running in this days, and how this villagers perception to tourism activity and

technology.

The study being established by descriptive method, the goals of this study is to make description, sistematic,

phenomena description, real and accurate, and to study problems within the society and action has been

done at specific situation, including the study of relationship, the view, activities, manners, and the running

process also the impact of a fenomena.

Samples taken form the three banjar village, which have 605 peoples in 233 families, and the respondent

about 26 families. Sample has been taken with purposive sampling, knowing that the three banjar villagers is

homogen. Data gathered which structured interview, inside interview, photo and primer data also literatures

study. The data being analize descriptively.

The result of study and examination shows as follows :<br>1. The awig awig of Tenganan villages was

rewriten in 1925, actualy only to organize nature and social conservation. But the human made concervation

not writen on it. To solve this, the villager made a special rule, which is about how to maintance home in

1987, but it is not fully work, because some of phisical changes still been done by the villagers.<br>2.



Villagers perception about some changes in education, health, tourism and technology has positive feed

back, although it is realized also has a negative side due to tourist visitors.<br>3. Education turn up to be the

main elemen transformed to knowladge, attitude and people behavior to traditional vallues which is

conserves living environment.


